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ABSTRAK

Lusiana Devial. 2017. “Problematika Masyarakat Nelayan Dalam Pembelajaran
Daring (Studi Kasus : Pembelajaran Daring Siswa Keluarga Nelayan Desa Pauh
Barat)”. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja persoalan-persoalan atau
problematika yang terjadi di lingkungan masyarakat nelayan Desa Pauh Barat
dalam pembelajaran daring anak selama masa pandemi Covid-19 dan hal apa saja
yang melatarbelakangi permasalahan yang terjadi. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh fenomena masa pembelajaran daring di lingkungan masyarakat nelayan Desa
Pauh Barat, Kota Pariaman. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena
memperlihatkan aktifitas anak usia pelajar dimasa pembelajaran daring tidak
melaksanakan sekolahnya di jam belajar, melainkan sibuk dengan aktifitas lain
seperti ikut terlibat dengan aktifitas nelayan. Beberapa persoalan dan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan pendidikan anak, ditambah lagi dengan adanya pembelajaran
daring. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Teori Stuctural Fungsional
AGIL oleh Talcot Parsons. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif jenis studi kasus intrinsik, serta teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi, wawancara mendalam
serta studi dokumen dan penelitian ini menggunakan teknik pemilihan purposive
sampling dengan jumlah informan 15 orang. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa problematika yang dihadapi oleh masyarakat nelayan Desa Pauh Barat
yaitu terkendalanya dengan beberapa faktor, seperti, belum terbiasanya dengan
sistem pembelajaran daring, ketidakpahaman siswa dalam memahami materi.
Dilihat dari budaya atau pola pemeliharaan (latecy maintenance) dalam hal
pendidikan anak masyarakat nelayan, nelayan yang cenderung lebih
mempercayakan anaknya ke sekolah tanpa adanya bantuan pengetahuan dari
orangtua, dikarenakan pendidikan orangtua yang rendah, tidak menguasai materi
yang anak pelajari, dan tidak terjangkau teknologi saat ini. Sistem pembelajaran
daring tidak didukung oleh sub sistem budaya dan ekonomi masyarakat nelayan
dan dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring tidak efektif bagi anak
masyarakat nelayan Desa Pauh Barat.

Kata Kunci : Masyarakat Nelayan, Persepsi Masyarakat Nelayan,
Pembelajaran Daring
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang Masalah

Saat ini berbagai negara belahan dunia tengah dilanda dengan pandemi
suatu penyakit yang disebabkan oleh virus bernama Corona atau lebih dikenal
dengan istilah Covid-19 (Corona Virus Disease-19). Pandemi Covid-19 adalah
peristiwa menyebarnya penyakit corona diberbagai negara. Wabah Covid-19
pertama kali dideteksi di Kota Wuhan. Profvinsi Hubei, Tiongkok pada tanggal 1
Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh organisasi kesehatan dunia
(WHO) pada tanggal 11 Maret 2020. (Herliandry et al., 2020)

Wabah virus ini penularannya sangat cepat menyebar ke berbagai negara di
dunia termasuk Indonesia. Indonesia mulai mengahadapi pandemi menurut
kompas.com pada tanggal 2 Maret 2020, untuk pertama kalinya pemerintah
mengumumkan 2 kasus pasien positif Covid-19 di Indonesia. Pandemi Covid-19
ini memiliki dampak bagi kehidupan masyarakat Indonesia khususnya dalam
bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan hal ini ditindaklanjuti oleh pihak
Kementerian Pendidikan dalam surat edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19.Dalam surat
edaran tersebut berisi tentang proses pembelajaran dilakukan di rumah agar

menghindari warga satuan pendidik dari dampak buruk Covid-19.



Pembelajaran yang dilakukan meski di rumah ini dengan menggunakan
teknologi gadget disebut dengan istiah pembelajaran daring. Pembelajaran secara
daring juga merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar yang
memanfaatkan infernet dalam penyampaian belajar. Pembelajaran daring
sepenuhnya bergantung pada akses jaringan infernet. Menurut Imania (2019)
pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran konvensional
yang dituangkan pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring,
dianggap menjadi satu-satunya media penyampai materi antara guru dan siswa,
dalam masa darurat pandemi. (Rigianti, 2020)

Istilah pembelajaran online/daring telah menjadi model pembelajaran di era
teknologi informasi saat ini. Untuk memutus rantai penularan Covid-19,
pembatasan sosial telah diberlakukan pada semua orang. Akhirnya, pembelajaran
online dilakukan di sekolah-sekolah di seluruh negeri. Fakta tersebut
menyebabkan pandemi Covid-19 berdampak serius pada sektor pendidikan global.
Dengan dilaksanakannya sekolah daring yang membutuhkan tambahan fasilitas
baru untuk pendidikan anak, membuat pengeluaran dalam keluarga bertambabh.
Mulai dari memfasilitasi anak dengan gadget (smartphone) hingga paket data atau
kuota yang diisi perbulannya sebagai sarana sekolah anak pengganti tatap muka.

Sebagai generasi yang bukan lahir pada era digital atau bukan kaum
milenial, orang tua kurang mahir dalam menggunakan teknologi. Mereka juga
mungkin tidak memiliki teknologi seperti gadget/smartphone berbeda dengan
generasi yang lahir di era digital atau kaum milenial, yang ikut tumbuh besar

dengan berkembangnya teknologi saat ini. Orang tua yang bukan termasuk kaum



milenial mendengar tentang ancaman dan solusi keselamatan online di sekolah,
masyarakat, dan berita didapatkan dari mulut ke mulut dan siaran televisi.
Sedangkan mereka yang kaum milenial sudah terbiasa mendengar tentang
ancaman dan solusi keselamatan online di sekolah, masyarakat, dan berita hanya
dengan gadget saja, dan bahkan orang tua milenial pun paham dan mengerti
dengan permasalahan yang terjadi di era digital karna ikut berkecimpung di dunia
digital serta mampu mensosialisasikannya dengan anak secara secara cepat.

Anak yang berasal dari keluarga nelayan merupakan salah satu contoh. Pada
umumnya kehidupan nelayan selalu dilihat dari aspek keterbelakangan baik dari
segi pencaharian/pendapatan, cara berpikir, dan sikap. Dengan kondisi ini para
nelayan relatif masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kehidupan keluarga
ditambah lagi dengan sekolah anak yang diadakan secara daring/online. Demikian
juga hasil pengamatan di lapangan bahwa keadaan pendidikan anak usia sekolah
di Desa Pauh Barat cukup memprihatinkan karena pada umumnya pendidikan
anak masih rendah. Di masa pandemi Covid-19 ini, banyak sekali anak usia
sekolah yang pagi-pagi buta sudah berada di pinggir pantai untuk ikut terlibat
dalam aktivitas nelayan. Aktivitas nelayan seperti, menarik kapal dari laut ke
pinggir pantai, membantu mengutip ikan-ikan, dan ikut pergi bersama orang
dewasa untuk menjual ikan di pasar bahkan berjualan keliling dengan becak.

Meski sudah masuk waktu yang harusnya mereka bersiap bersekolah
meski di rumah saja atau daring. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari
Kantor Desa Pauh Barat, terdapat sebanyak 150 orang yang bermata pencaharian

sebagai nelayan dari 460 jumlah KK penduduk yang ada di Desa Pauh Barat.



Hal ini menimbulkan asumsi bagi peneliti bahwasannya, umumnya orangtua
yang pekerjaannya nelayan sudah mengajarkan pada anaknya untuk bisa mencari
uang, baik itu mengikuti ayahnya dalam mencari ikan, menjualkan ikan di pasar
atau bahkan berkeliling. Umumnya ketika peneliti menanyakan mengenai masalah
pembelajaran daring anak kepada beberapa masyarakat nelayan,apakah anak
mereka dalam pembelajaran daring ini lancar. Didapatkan hasil bahwa rata-rata
jawaban yang peneliti dapatkan adalah tidak tahu, dengan alasan yang diberikan
oleh orang tua adalah anaknya tidak ada pergi ke sekolah, pembelajaran daring
tidak seperti sekolah biasanya. Orang tua beralasan tidak tampaknya anak belajar
di rumah. Ditambah lagi masyarakat nelayan dibebani dengan bertambahnya
pengeluaran orangtua untuk memenuhi kebutuhan sekolah anak, baik itu dari
memberikan smartphone dan kuota perbulannya.

Beberapa Penelitian yang relevan dalam penelitian penulis dapat dilihat
pada penelitian yang dilakukan Nina Siti Salmaniah Siregar(Lestari, 2018)
mengenai Kesadaran Masyarakat Nelayan terhadap Pendidikan Anak. Fokus
tulisan ini tentang tingkat pendidikan anak nelayan yang di dalamnya adalah
adanya upaya orang tua untuk menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih
tinggi. Selain itu juga pandangan orang tua terhadap pendidikan anak dan juga
mengenai berbagai fenomena yang terjadi pada masyarakat nelayan. Fenomena
anak nelayan yang terjadi pada usia sekolah yang ikut bekerja di laut juga tidak
ketinggalan untuk diamati. Masalah tingkat pendidikan anak dan persepsi atau
pandangan orang tua mengenai pendidikan anak di perkampungan nelayan, pada

umumnya hanya sampai tingkat SMP. Hal ini dikarenakan pendapatan nelayan



yang diperoleh setiap bulannya berbeda—beda tergantung pada kondisi alam,
sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab dari tingkat pendidikan para nelayan
sangat rendah sehingga kesadaran terhadap pendidikan anak juga masih sangat
minim. Mereka beranggapan bahwa sekolah bukan sesuatu hal yang menjanjikan
untuk mendapatkan pekerjaaan yang lebih baik. Pada umumnya nelayan.
Didukung juga oleh kehidupan mereka yang konsumtif dan tidak beriorentasi
kemasa depan, hal tersebut terlihat dalam kehidupan sehari—hari yang bersifat

boros dan hanya memikirkan kehidupan sesaat saja.

Selain itu, dalam penelitian Ibnu Hizam, (Siti, 2016)Problematika
Penerapan Wajib Belajar (Wajar) 12 Tahun Pada Anak Nelayan Di Desa Gili
Gede Indah Kecamatan Sekotong. Wajib belajar 12 tahun merupakan salah satu
program pemerintah yang diharapkan untuk mencapai batas universal pendidikan
yang disediakan pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui
bagaimana kondisi pendidikan anak nelayan (tidak menuntaskan sekolah) setelah
dilaksanakannya wajib belajar 12 tahun pada anak nelayan di Desa Gili Gede
Indah Kecamatan Sekotong. 2) untuk menjelaskan faktor penghambat penerapan
wajib belajar 12 tahun di Desa Gili Gede Indah Kecamatan Sekotong. Adapun
faktor penghambat pendidikan atau penerapan wajar 12 tahun yang dialami oleh
anak di desa Gili Gede Indah yaitu: 1) sarana prasarana sekolah, 2) kondisi
georafis wilayah, 3) pendapatan orangtua anak nelayan.

Sejalan dengan hal di atas, peneliti memiliki maksud untuk meneliti tentang
“Problematika Masyarakat Nelayan Dalam Pembelajaran Daring (Studi Kasus :

Pembelajaran Daring Siswa Keluarga Nelayan Desa Pauh Barat)”.



1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah mengetahui permasalahan masyarakat nelayan
terhadap pembelajaran daring anak pada masa pandemi Covid-19. Sebagai mana
yang telah peneliti paparkan di atas, anak-anak usia pelajar ini banyak terlibat
dalam aktifitas nelayan disaat jam belajar. Dari fenomena yang peneliti
ungkapkan di atas dapat ditarik bahwa adanya upaya keterlibatan orang tua
(nelayan) dalam mengawasi anak terhadap pembelajaran daring, tetapi anak
malah terlibat dalam aktifitas nelayan di jam belajar daring. Agar masalah dalam
penelitian tidak keluar dari yang akan diteliti maka peneliti memberikan fokus
penelitian pada apa problematika masyarakat nelayan terhadap pembelajaran

daring tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui, menjelaskan  problematika masyarakat nelayan terhadap

pembelajaran daring dan mengetahui apa yang melatarbelakanginya.

1.4 Manfaat Penelitian

a) Teoritis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi pembaca dan sebagai rujukan dalam kajian sosiologi yaitu
persoalan-persoalan atau bentuk permasalahan sosial yang terjadi di
masyarakat. Sebagai referensi khusunya bagi mahasiswa sosiologi dan
juga sebagai rujukan pada penelitian yang serupa schingga dapat

melakukan penelitian yang lebih mendalam.



b) Praktis : Sebagai bahan pertimbangan kebijakan sosial ekonomi dan
pendidikan yang akan diberikan kepada masyarakat nelayan tentang akses

pendidikan bagi anak-anak nelayan
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